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Abstrak. Teknologi reproduksi aseksual anemon merupakan salah satu teknologi untuk memproduksi
benih anemon laut secara buatan untuk kepentingan marikultur anemon laut di perairan alam.
Kegiatan ini bertujuan untuk mentrasfer teknologi tersebut kepada kelompok nelayan Sipatuo Desa
Teluk Tamiang, Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar, Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan.
Kegiatan dilaksanakan secara aktif demonstratif dengan melibatkan secara penuh khalayak sasaran
mulai dari penyuluhan kelas hingga demosntrasi di lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan telah
terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan khalayak sasaran tentang teknologi produksi
benih anemon laut secara aseksual dengan teknik fragmentasi tubuh secara longitudinal. Khalayak
sasaran berminat dan mau mengaplikasikan teknologi ini sebagai upaya alternatif usaha selain
sebagai nelayan.
Kata Kunci: Alih teknologi, anemon laut, produksi benih, nelayan, dan reproduksi aseksual

Pendahuluan

Anemon laut memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang sangat strategis bagi
kawasan terumbu karang dan perekonomian masyarakat pesisir. Nilai ekologis
anemon laut antara lain menjadi inang berbagai anemonfishes (Fautin and Allen,
1997; Astakhov 2002; Randall and Fautin, 2002) dan sumber yang kaya akan
senyawa bioaktif (Lagos et al.,, 2001). Pada sel-sel endodermis anemon laut
berlimpah pula sel-sel zooxanthellae sebagai simbion intraselluler (Fautin and Allen,
1997; Rifa’i et al., 1998; Rifa’i dan Kudsiah, 2007; Rifa’i et al.,, 2008a; Rifa’i et al.,
2008b; Rifa’i, et al.,, 2011). Menurut Suwignyo et al., (2005), beberapa jenis anemon
laut seperti Actinaria equima, Anemonia sulcata, Bunodactis verrocosa, Redianthus
malu, Stichodactylidae dan Stoichactis keuti telah di ekspor ke Singapura, Eropa,
Amerika Serikat, dan Kanada sebagai anemon hias untuk akuarium laut.
Berdasarkan data Balai Besar Karantina Ikan Sulawesi Selatan, data lalu lintas
domestik dan ekspor anemon laut pada tahun 2006 mencapai 670 ekor dan pada
tahun 2016 telah terjadi peningkatan yang sangat signifikan hingga mencapai
1.661.417 ekor atau terjadi peningkatan 247.972,7%. Kondisi serupa diduga terjadi
pula di beberapa provinsi lainnya di Indonesia seperti Kalimantan, Bali, Nusa
Tenggara, Maluku, dan Papua, Sumatera, Jawa, dan pulau lainnya di Indonesia.

Tingginya aktifitas penangkapan terhadap anemon laut ini menyebabkan
populasinya terus mengalami degradasi bahkan beberapa jenis anemon ekonomis
penting saat ini sulit ditemukan di perairan Indonesia. Oleh karena itu upaya
penyelamatan terhadap biota ini menjadi sangat urgen melalui serangkaian
aktifitas restocking, pengembangan marikultur ramah lingkungan, dan regulasi
penangkapan.
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Beberapa penelitian bioekologi dan marikultur terhadap anemon laut sudah
dilakukan selama 19 tahun, sejak tahun 1998 - 2017 (Rifa’i, 1998; Rifa’i dkk.,
2003-2005; Rifa’i dan Kudsiah, 2007; Rifa’i, dkk., 2008a; Rifa’i, dkk., 2008b; Rifa’i,
dkk., 2008c; Rifa’i, 2011; Rifa’i, 2012; Rifa’i dan Kudsiah, 2012; Rifa’i, dkk., 2013a;
Rifa’i, dkk., 2013b; Rifa’i and Jusoff, 2013; Rifa’i, dkk., 2014, Rifa’i, dkk., 2015,
Rifa’i, 2016, Rifa’i, dkk., 2016). Rangkaian hasil penelitian menunjukkan bahwa
anemon laut dapat diperbanyak atau direproduksi secara aseksual dengan teknik
fragmentasi longitudinal. Hasil uji bioekologi di lapangan menunjukkan anemon ini
memiliki pertumbuhan dan sintasan (survival rate) yang tinggi, tidak berbeda
dengan anemon laut alamiah.

Kegiatan ini bertujuan untuk mentransfer teknologi produksi benih anemon
laut secara aseksual kepada masyarakat pesisir terutama para nelayan yang
selama ini melakukan aktifitas penangkapan ikan dan biota laut lainnya termasuk
anemon di Desa Teluk Tamiang Kalimantan Selatan. Hasil kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan keterampilan dan menyadarkan masyarakat nelayan bahwa
anemon laut dapat dibudidayakan dengan sumber benih yang dapat diproduksi
sendiri dengan teknologi aseksual.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan dilaksanakan di Desa Teluk Tamiang, Kecamatan
Pulau Laut Tanjung Selayar, Kabupatan Kotabaru, Provinsi Kalimantan Salatan
pada bulan Februari — April 2017.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan Desa Teluk Tamiang Kotabaru Kalimantan Selatan ‘

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran adalah para nelayan dan masyarakat Desa
Teluk Tamiang yang tergabung dalam Kelompok Nelayan Sipatuo yang
beranggotakan 20 orang dari 53 anggota yang terdaftar. Pemilihan ke-20 orang
khlayak sasaran ini ditentukan oleh kepala desa dan ketua kelompok bekerjasama
dengan tim pengabdi.

Metode Kegiatan. Kegiatan ini dirancang menggunakan metode penyuluhan aktif-
demonstratif meliputi :
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a. Penjelasan Teori.

Khalayak sasaran diberikan masing-masing satu brosur, kemudian dijelaskan
secara singkat, diadakan tanya jawab dan diskusi singkat. Untuk keperluan
evaluasi, sebelum dan sesudah penjelasan teori disodorkan daftar pertanyaan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal dan akhir khalayak sasaran terhadap
teknologi pembesaran ikan nila gift di tambak air payau

b. Pelaksanaan Demonstrasi

Setelah penjelasan teori dan evaluasi pengetahuan di kelas, tim pengabdi
melakukan demonstrasi produksi benih dengan teknologi fragmentasi tubuh secara
longitudinal (Rifa’i dan Kudsiah, 2007) sebagai berikut:

Gambar 2. Proses fragmentasi tubuh secara longitudinal (A-B). Benih anemon yang
difragmentasi menjadi 2 bagian (C), Benih anemon yang difragmentasi menjadi 4
bagian (D) (Rifa’i dan Kudsiah, 2007)

Seluruh rangkaian demonstrasi didesain adar diikuti secara aktif oleh khalayak
sasaran sehingga mereka terampil dalam melakukan proses produksi benih
anemon laut secara aseksual.

Analisis Data. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini maka
dilakukan evaluasi terhadap khalayak sasaran dan pelaksanaan demonstrasi.
Terhadap khalayak sasaran, dilakukan evaluasi untuk mengetahui perubahan
tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam menyerap materi teori dan
percontohan. Kriteria keberhasilan jangka pendek adalah dengan membandingkan
tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan
berlangsung. Perbandingan. Indikator dan tolak ukur keberhasilan jangka panjang
adalah dengan mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari
khalayak sasaran. Kriteria keberhasilan apabila 2 60 % khalayak sasaran mau dan
mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan dari percontohan yang
diberikan.
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Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan Penyuluhan dan Demonstrasi

Penyuluhan dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Teluk Tamiang, dihadiri 30
orang khalayak sasaran, Kepala Desa, Camat Pulau Laut Tanjung Selayar, dan
Perwakilan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kotabaru. Acara berlangsung
selama 1 hari yang dawali dengan sambutan perwakilan Dinas Kelautan dan
Perikanan, Camat dan Kepala Desa. Selanjutnya tim pengabdi memberikan
ceramah atau penyuluhan dengan topik: (1) Potensi dan nilai ekonomis anemon
laut, (2) Potensi dan teknologi marikultur anemon laut, dan (3) Teknologi produksi
benih anemon laut secara aseksual. Penyuluhan dilakukan sedemikian rupa
sehingga terkesan tidak menggurui dan santai dengan bahasa-bahasa yang mudah
dimengerti. Dalam penyuluhan ini juga tim menghindari istilah-istilah asing yang
akan sulit dipahami oleh khalayak sasaran. Selama proses penyampaian materi,
khalayak sasaran bebas bertanya sewaktu-waktu tanpa harus menunggu
berakhirnya penjelasan teori. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan transfer ilmu
produksi benih anemon ini maka disusunlah seperangkat pertanyaan dalam
bentuk kuisioner yang dibagikan sebelum dan sesudah penyuluhan berlangsung.
Bagi khalayak sasaran yang tidak dapat membaca maka tim pengabdi membantu
membacakan dan mengisi kuisioner sesuai jawaban peserta.

Setelah selesai penyuluhan kelas, tim pengabdi melanjutkan demonstrasi
produksi benih secara aseksual dengan mencontohkan satu jenis anemon laut
yaitu Stichodactyla gigantea langsung di hadapan peserta (Gambar 3). Seluruh
peserta selanjutnya dipersilahkan untuk mencoba melakukannya hingga mereka
merasa sudah terampil melakukan produksi benih secara aseksual. Setelah benih
dihasilkan segera dilakukan aklimatisasi di kurungan aklimatisasi agar benih
anemon segera melengket di substrat keras yang telah disiapkan (Gambar 4). Sama
halnya pada saat penyuluhan kelas maka demostrasi ini juga diukur tingkat
keberhasilan transfer teknologinya menggunakan seperangkat pertanyaan dalam
bentuk kuisioner.

Gambar 3. Demonstrasi produksi benih secara aseksual dengan pembelahan
tubuh anemon menjadi 4 bagian
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Gambar 4. Proses aklimatisasi benih anemon di kurungan aklimatisasi hingga
basel disk-nya lengket pada substrat keras yang disediakan

B. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Khalayak Sasaran

B.1. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan khalayak sasaran diukur menggunakan perangkat
daftar pertanyaan (kuisioner) yang disodorkan sebelum dan sesudah penjelasan
teori. Pertanyaan meliputi pengetahuan teknis tentang produksi benih anemon laut
secara aseksual dengan teknik fragmentasi tubuh secara longitudinal. Hasil
analisis data dengan uji kesamaan rata-rata dengan uji dua pihak terhadap tingkat
pengetahuan awal dan akhir didapat nilai t hitung = 8,9816 > t tabel 0,95 (20) =
2,093 dan t tabel 0,99 (20) = 2,861, yang berarti terjadi perubahan tingkat
pengetahuan atau dengan kata lain khalayak sasaran telah mengetahui teknologi
produksi benih anemon laut secara aseksual dari sebelum penjelasan teori.

B.2. Tingkat Keterampilan

Tingkat keterampilan khalayak sasaran diukur menggunakan perangkat
daftar pertanyaan (kuisioner) yang disodorkan sebelum dan sesudah pelaksanaan
demonstrasi atau percontohan. Hasil analisis data dengan uji kesamaan rata-rata
dengan uji dua pihak terhadao tingkat keterampilan ternyata t hitung = 14,2029 >t
tabel 0.95 (20) = 2,093 dan t tabel 0,99 (20) = 2,861, yang berarti terjadi
peningkatan keterampilan khalayak sasaran setelah dilakukan demonstrasi atau
percontohan teknologi produksi benih anemon laut secara aseksual dengan teknik
fragmentasi tubuh secara longitudinal.

Meskipun telah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan khalayak
sasaran, ada beberapa kendala dalam pengembangan marikultur di Desa ini antara
lain adalah tidak tersedianya induk anemon yang ornamental yang memiliki harga
jual tinggi di pasar ekspor. Oleh karena itu pengembangan marikultur anemon ke
depan harus mendatangkan induk-induk tersebut dari Sulawesi ataupun Ambon
yang memiliki banyak jenis anemon ornamental.
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Kesimpulan

Alih teknologi reproduksi benih anemon laut secara aseksual telah berhasil
dilaksanakan kepada khalayak sasaran Kelompok Nelayan Sipatuo, Desa Teluk
Tamiang Provinsi Kalimantan Selatan. Khalayak sasaran telah terampil
mengaplikasikan teknologi yang diberikan. Khalayak sasaran sangat berminat dan
mau mengaplikasi teknologi ini untuk kegiatan usaha alternatif selain sebagai
nelayan penangkap ikan.
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